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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten disingkat DJBB 

adalah perusahaan milik negara yang bergerak di bidang kelistrikan, dengan 

wilayah operasional di Propinsi Jawa Barat dan Banten yang bertugas 

mendistribusikan tenaga listrik dan jasa pelayanan listrik kepada pelanggan. 

Sebagai perusahaan listrik ternama di Indonesia, PT PLN (Persero) Distribusi 

Jawa Barat dan Banten sendiri dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik bagi 

masyarakat Indonesia khusunya masyarakat Jawa Barat dan Banten.  

Setiap perusahaan akan berusaha untuk mempertahankan keberlangsungan 

hidup perusahaannya masing-masing. Salah satu caranya adalah dengan 

menciptakan kinerja yang tinggi yang dihasilkan oleh setiap karyawan guna 

mendukung pencapaian perusahaan yang telah ditetapkan. Dalam ilmu 

Manajemen Sumber Daya Manusia diterangkan bahwa kinerja yang tinggi dari 

individu dalam perusahaan tidaklah berdiri sendiri. Salah satu faktor yang 

mempengaruhinya adalah kepuasan kerja.  

Veithzal Rivai (2004:275) mendefinisikan “Kepuasan kerja adalah 

evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau 

tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja”. Hal ini menggambarkan bahwa 

kepuasan karyawan dalam bekerja sangat bergantung pada kondisi pekerjaan yang 

dirasakan. 
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Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 

sangat menyadari akan hal ini, sehingga perusahaan selalu berusaha menjaga 

kepuasan kerja guna medorong kinerja perusahaan tetap baik. Untuk menjaga 

kontinuitas perusahaan tersebut, diperlukan karyawan yang memiliki prestasi 

kerja yang baik yang dapat mempertahankan kinerja perusahaan. Salah satu cara 

untuk mengoptimalkannya yaitu dengan mengadakan penilaian prestasi kerja.  

Bambang Wahyudi (2003:102) mendefinisikan bahwa: 

Penilaian prestasi kerja adalah usaha untuk membandingkan prestasi kerja 

yang dikehendaki dalam kerja jabatan tertentu (job standard, job required 

Performance) dengan prestasi kerja yang sesungguhnya dicapai oleh 

seorang tenaga kerja (job performance, actual performance)”. 

 

Pengertian di atas menyampaikan bahwa dengan adanya penilaian akan 

prestasi kerja karyawan diharapkan dapat mendorong mereka untuk dapat 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan lebih baik sehingga tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat dicapai. 

Dalam mencapai tujuan perusahaan, PT PLN (Persero) Distriusi Jawa 

Barat-Banten di Kantor Distribusi mengalami beberapa hambatan yang dihadapi 

dalam usaha meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Padahal pada dasarnya 

perusahaan telah memberlakukan gaji dan program kesejahteraan yang terbilang 

baik bahkan lebih dari cukup, sehingga sudah semestinya karyawan merasa puas 

dalam bekerja, namun pada kenyataannya kepuasan kerja terkadang mengalami 

penurunan dan ini akan berpengaruh pada semangat karyawan dalam memberikan 

kinerja terbaik mereka. 
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Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan dapat dilihat dari 

indikator kepuasan kerja diantaranya adalah tingkat absensi dan perputaran tenaga 

kerja. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Prabu Mangkunegara, 

(2007:118) bahwa “Kepuasan kerja berhubungan dengan variabel-variabel seperti 

turnover, tingkat absensi, umur, tingkat pekerjaan, dan ukuran organisasi 

perusahaan”.  

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari bagian SDMO di Kantor 

Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten terdapat beberapa 

permasalahan yang mengidentifikasi ketidakpuasan kerja karyawan. Berikut 

merupakan persentase  ketidakhadiran karyawan (Juli-Desember 2012). 

 

 
Sumber: SDMO PT PLN (Persero) DJBB, 2013 

 

      Gambar 1.1 

      Persentase Ketidakhadiran Karyawan  

      Bulan Juli-Desember 2012 
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 Data di atas memperlihatkan bahwa tingkat absensi atau ketidakhadiran 

karyawan terbilang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa setiap bulannya terjadi 

kenaikan dan penurunan tingkat ketidakhadiran. Dalam hal ini perlu ada dorongan 

atau pengawasan dari atasan kepada bawahannya terkait ketidakhadiran yang 

terbilang cukup tinggi. Pada bulan Agustus misalnya, tingkat ketidakhadiran 

mencapat 26,90%, artinya ketidakhadiran karyawan mencapai persentase lebih 

dari 20% padahal standar yang ditetapkan oleh perusahaan terhadap jumlah 

kehadiran karyawan perbulannya tidak boleh kurang dari 80%.   

Selain fenomena yang dilihat dari data absensi karyawan hal yang perlu 

diperhatikan juga fenomena tingkat turnover karyawan yang cenderung 

meningkat setiap bulannya. Berikut merupakan Persentase turnover pada 

Perusahaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa barat dan Banten di Kantor 

Distribusi  (Juli-Desember 2012). 

 

 
 Sumber: SDMO PT PLN (Persero) DJBB, 2013 

 

Gambar 1.2 

 Tingkat Turnover Karyawan   

Bulan Juli-Desember 2012 
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Berdasarkan data persentase turnover di atas, dapat dilihat bahwa turnover 

karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 

Banten cenderung mengalami peningkatan setiap bulannya. Apalagi Jika melihat 

persentase turnover bulan Oktober yang mencapai 0,38% sedangkan bulan 

November mencapai 1,54%. Perputaran tenaga kerja (turnover) yang tidak 

seimbang atau timpang antara karyawan yang masuk dan yang keluar 

menimbulkan adanya pekerjaan yang menumpuk akibat ketidaksesuaian personil. 

Ketidaksesuaian personil dengan beban kerja akan menjadi salah satu faktor 

ketidakpuasan karyawan.  

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat absensi dan turnover 

karyawan masih mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Artinya dengan tingkat 

absensi dan turnover yang cukup tinggi tersebut, merupakan adanya indikasi 

bahwa  adanya ketidakpuasan karyawan dalam bekerja.  

Peneliti melakukan wawancara dengan 8 orang karyawan pada bagian 

Sumber Daya Manusia dan Organisasi mengenai ketidakpuasan karyawan. 

Masalah-masalah yang diperoleh melalui wawancara menyangkut pelaksanaan 

penilaian kinerja atau prestasi kerja sebagai berikut: 

a. 80% karyawan menyatakan bahwa penilaian kinerja sebenarnya sudah 

baik hanya saja hasil yang seharusnya diperoleh sering kali tidak sesuai 

dengan yang terjadi di lapangan. 

b. 50% karyawan merasa hasil penilaian kinerja belum objektif, kadang 

dipandang hanya sebagai formalitas saja. 
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Sesuai hasil wawanca di atas, dapat diidentifikasikan bahwa adanya rasa 

tidak puas karyawan akan penilaian kinerja sehingga diasumsikan akan  

berdampak pada pribadi karyawan yang tidak memberikan kinerja terbaiknya bagi 

perusahaan. Ketidakpuasan para karyawan ini bisa menimbulkan berbagai hal 

negatif yang tidak diinginkan yang akan merugikan perusahaan seperti malas 

bekerja, kemangkiran, kinerja karyawan menurun, dan lain-lain. Dimana 

kesemuanya itu pada akhirnya akan berdampak pada menurunnya kinerja 

perusahaan itu sendiri.  

Untuk lebih memperjelas mengenai informasi yang diperoleh, penulis 

menyebarkan angket pra penelitian untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat 

kepuasan kerja karyawan dan faktor yang mempengaruhinya.  

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner pra penelitian yang penulis 

sebarkan kepada 20 orang karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat-Banten, tercatat bahwa pada umumnya ketidakpuasan kerja 

karyawan disebabkan oleh penilaian kinerja. Dalam kuesioner ini, diberikan 2 

pertanyaan. Berikut rekapitulasi pertanyaan dan jawaban dari kuesioner pra 

penelitian: 

1. Apakah Anda merasa puas dengan pekerjaan/jabatan Anda saat ini di Kantor 

Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat-Banten? 
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Sumber: Olahan Data Rekapitulasi Angket Prapenelitian, 2013 

 

Gambar 1.3 

 Kepuasan Kerja 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.3 di atas diketahui bahwa dari 20 orang karyawan 

PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat-Banten yang menjadi responden pra 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, ternyata sebanyak 10 orang dari sampel 

pra penelitian menyatakan kurang puas dalam bekerja sedangkan sebanyak 7  

orang menyatakan telah puas dalam bekerja dan selebihnya hanya 3 orang yang 

menyatakan telah sangat puas dalam bekerja.  

Dari penjelasan tersebut terdapat indikasi yang menunjukkan adanya 

masalah ketidakpuasan kerja dari karyawan di Kantor Distribusi PT PLN 

(Persero) Distribusi jawa Barat dan Banten. Untuk mengetahui penyebab atau 

faktor apa yang menyebabkan karyawan kurang puas dalam bekerja, berikut 

disajikan pertanyaan No.2 yang memaparkan faktor-faktor utama penyebab dari 

10 orang karyawan yang merasa kurang puas dalam bekerja. 

Kurang 
Puas; 
50% Puas; 35% 

Sangat 
Puas; 
15% 
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2. Jika Anda merasa tidak puas atau kurang puas dalam bekerja, faktor apa yang 

menyebabkan Anda tidak merasakan kepuasan kerja di Kantor Distribusi PT 

PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat-Banten? 

Kompensasi - 

Penilaian Kinerja 8 

Pengembangan Karir - 

Jenis Pekerjaan 2 

Struktur Organisasi - 

 

 

Sumber: Olahan Data Rekapitulasi Angket Prapenelitian, 2013 

       Gambar 1.4  

       Faktor Ketidakpuasan Kerja 

 

Berdasarkan Gambar 1.4 di atas diperoleh informasi bahwa Jenis Pekerjaan 

dan Penilaian Kinerja menjadi faktor yang dominan yang mempengaruhi 

ketidakpuasan kerja karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi 

Jawa Barat-Banten. Gambar tersebut menjelaskan bahwa karyawan merasa kurang 

puas dalam bekerja dikarenakan faktor penilaian kinerja dan jenis pekerjaan di 

mana mereka merasa faktor tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan.  

Penilaian 
Kinerja ; 80% 

Jenis Pekerjaan; 
20% 
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 Dalam penelitian ini, Penulis tertarik untuk menilai faktor yang paling 

berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan, yaitu Penilaian Kinerja. Penjelasan di 

atas dapat menggambarkan adanya ketidakpuasan karyawan dalam bekerja yang 

diidentifikasi oleh penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja. Kepuasan 

karyawan menjadi hal yang penting bagi atasan, karena jika karyawan merasa 

puas maka mereka akan memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan.  

Salah satu cara agar karyawan merasa hasil kerjanya dihargai oleh 

perusahaan adalah dengan adanya pelaksanaan penilaian prestasi kerja karyawan 

yang dilakukan secara efektif. Melalui penilaian prestasi kerja, seorang karyawan 

dapat mengetahui apakah prestasi yang dicapainya terbilang baik, sedang, atau 

kurang baik. Penilaian prestasi kerja juga dapat digunakan perusahaan untuk 

mengetahui kekurangan dan potensi seorang karyawan. 

Pelaksanaan penilaian prestasi kerja tersebut akan membantu perusahaan 

untuk mengevaluasi kinerja karyawan selama periode tertentu serta membantu 

dalam pengambilan keputusan untuk masa mendatang, sedangkan bagi karyawan 

sendiri pelaksanaan tersebut sebagai penilaian akan hasil kerja mereka.  

Hal ini sesuai dengan teori dari Hasibuan (2007:90) yang menyatakan 

bahwa: 

Bagi para karyawan, penilaian prestasi kerja dapat menimbulkan perasaan 

puas dalam diri mereka. Mereka merasa bahwa dengan cara ini hasil kerja 

mereka dinilai oleh perusahaan dengan sewajarnya dan sekaligus 

kelemahan-kelemahan yang ada dalam diri individu karyawan dapat 

diketahui. Kelemahan-kelemahan tersebut harus diterima secara sadar oleh 

karyawan sebagai suatu kenyataan dan pada akhirnya akan menimbulkan 

dorongan di hati individu karyawan untuk memperbaiki diri. 
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Melihat fenomena di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai kepuasan kerja karyawan serta penilaian prestasi kerja di Kantor 

Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. Adapun judul dari 

penelitian ini adalah “Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 

Barat dan Banten”. 

 

1.2  Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Perusahaan selalu menginginkan karyawan yang bekerja di dalamnya 

memiliki kinerja yang tinggi, dan adanya penilaian prestasi kerja membantu 

atasan dalam mengondisikan kinerja karyawan tetap baik. Penilaian prestasi kerja 

sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan penilaian tersebut 

perusahaan dapat melihat sejauh mana faktor manusia dapat menunjang tujuan 

suatu organisasi. 

 Penilaian prestasi kerja seharusnya menggambarkan kinerja karyawan. 

Apabila penilaian prestasi kerja yang dilakukan tidak efektif maka hasilnya akan 

bias dan karyawan merasa tidak puas akan penilaian yang dilakukan sehingga 

akan berdampak pada kepuasan karyawan dalam bekerja.  

Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan memandang 

pekerjaannya sebagai hal yang menyenangkan, berbeda dengan karyawan yang 

memiliki kepuasan kerja yang rendah, karyawan tersebut akan melihat 

pekerjaannya sebagai hal yang menjenuhkan sehingga karyawan tersebut akan 

bekerja dengan terpaksa. 
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 Penilaian prestasi kerja yang dilakukan di Kantor Distribusi PT PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten saat ini belum sesuai dengan yang 

diharapkan karyawan. Penilaian masih dianggap sebagai formalitas saja, rata-rata 

belum sesuai dengan yang seharusnya (obejektif). 

Hal ini berdampak pada kepuasan kerja karyawan yang terlihat rendah 

karena karyawan merasa semaksimal apapun mereka bekerja, hasil penilaian 

mereka sering tidak akurat dan valid sehingga mereka merasa percuma bekerja 

baik dan unggul. Dengan demikian dapat diidentifikasi bahwa pembentukan 

penilaian prestasi kerja karyawan yang cenderung kurang memperhatikan standar 

ukuran penilaian  sebagai bahan acuan dan tidak adanya tindak lanjut akan 

menunjukkan bahwa hasil penilaian prestasi kerja yang telah diterapkan di 

perusahaan belum mencerminkan tuntutan objektifitas dan efektifitas.  

Hal ini menjadi penting untuk diteliti karena akan berdampak pada 

kepuasan kerja karyawan di mana kepuasan kerja merupakan faktor mendasar 

yang terkait dengan kinerja, oleh sebab itu manajemen harus senantiasa 

memonitornya.  

 Berdasarkan hal tersebut dan bertitik tolak dari latar belakang penelitian, 

maka dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan penilaian prestasi kerja karyawan di Kantor 

Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 

2. Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan di Kantor Distribusi PT PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 
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3. Bagaimana pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 

dan Banten. 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1  Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan penilaian prestasi kerja 

karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 

dan Banten.  

2. Untuk menggambarkan tingkat kepuasan kerja karyawan di Kantor 

Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.  

3. Untuk mengukur adanya pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat dan Banten. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan dan memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia terkait 

penilaian prestasi kerja dan kepuasan kerja.  
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2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan : 

a. Dapat memberikan informasi tambahan dan gambaran tentang 

penilaian prestasi kerja serta pengaruhnya terhadap kepuasan kerja 

karyawan kususnya untuk Kantor Distribusi PT PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat dan Banten.  

b. Bagi perusahaan, dapat dimanfaatkan sebagai acuan atau bahan 

untuk evaluasi kemajuan dan keberhasilan aktivitas kerja 

perusahaan.  

c. Dapat memberikan informasi, sumber pengetahuan, dan bahan 

kepustakaan serta bahan penelitian bagi penelitian-penelitian 

berikutnya. 
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